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Abstract

Gastritis continues to be a feared problem for most Indonesians. Seven out of ten sufferers experience stomach pain.
The high number of gastritis cases is linked to an unbalanced diet and lifestyle. Many pharmacological medications
are commonly used by gastritis sufferers, but long-term use can be fatal or lead to a domino effect on other illnesses.
One alternative or non-pharmacological remedy is consuming Balakacida leaves (Chromolaena Odorata L.), locally
known as Seurapoh leaves. These leaves are easily found on the coast or along the roads of Lambada Lhok Village,
Aceh Besar, Aceh. These leaves are a local plant that is still unfamiliar to the community, even though they contain
pain-relieving properties similar to those of Sucralfate Syrup.
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Abstrak

Penyakit Gastritis masih terus menjadi momok yang begitu ditakutkan dan menghantui sebagian besar masyarakat
Indonesia. Penyakit nyeri lambung ini dialami oleh 7 dari 10 orang penderita. Banyaknya kasus Gastritis ini tak
terlepas dari pola makan dan pola hidup yang tidak seimbang dari penderitanya. Ada banyak obat farmakologi yang
sering dikonsumsi oleh penderita Gastritis, namun jika dikonsumsi dalam jangka yang Panjang kan berakibat fatal
atau menjadi efek domino kepada penyakit lainnya. Salah satu obat alternatif atau obat non farmakologi yaitu dengan
mengkonsumsi Daun Balakacida (Chromolaena Odorata L), masyarakat setempat menyebutnya dengan Daun
Seurapoh. Daun ini mudah ditemui di pesisir atau sepanjang jalan Desa Lambada Lhok, Aceh Besar, Aceh. Daun ini
merupakan tumbuhan tempatan yang masih asing oleh masyarakat, padahal daun ini memiliki kandungan anti nyeri
yang serupa dengan kandungan Sucralfat Syirup.

Kata kunci: Sosialiasi, Daun Balakacida, Daun Seurapoh, Gastritis.

PENDAHULUAN

Gastritis akut merupakan suatu peradangan parah yang terjadi di permukaan mukosa lambung, gastritis
akut terjadi disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat, serta penggunaan obat-obatan anti inflamasi
nonsteroid, konsumsi alkohol, dan merokok. Gastritis akut penyakit yang umum terjadi di Indonesia.t
Karakteristik dari peradangan ini antara lain anoreksia rasa penuh atau tidak nyaman pada epigastrium, mual,
dan muntah. Peradangan lokal pada mukosa lambung ini akan berkembang bila mekanisme protektif mukosa
dipenuhi dengan bakteri atau bahan iritan lainnya. Berdasarkan World Health Organization (WHO) terhadap
kejadian gastritis di dunia prevalensi penderita gastritis sekitar 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahun.
Insiden terjadinya gastritis di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya.?
Presentase dari angka kejadian gastritis di Indonesia menurut WHO adalah 40,8%. Prevelensi gastritis di Jawa
Timur sebesar 31,2% yaitu dengan jumlah 30.154 kasus.® Angka kejadian gastritis di kota Malang cukup tinggi
dengan presentase 31,7%. Menurut WHO tahun 2017, persentase angka kejadian gastritis di Indonesia adalah
40.8% dan mencapai prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk di beberapa daerah di
Indonesia.* Data profil 2 kesehatan Indonesia pada tahun 2018 juga mencatat bahwa terdapat 30.154 kasus
gastritis dan masuk sebagai sepuluh besar penyakit terbanyak pada klien rawat inap di rumah sakit Indonesia
(Kurniawan, 2019). Kota yang memiliki catatan penyakit gastritis paling banyak di Indonesia adalah kota
Medan yang mencapai angka 91.6%, kemudian dibeberapa kota lainnya seperti Jakarta 50%, Palembang
35.35%, Bandung 32.5%, Surabaya 31.2%, Denpasar 46%, Aceh 31.7%, dan Pontianak 31.2%.5
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Jika dilihat dari jenis kelamin, gastritis sering dialami oleh perempuan.® Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Tussakinah dkk (2018) tentang hubungan pola makan terhadap kekambuhan gastritis,
didapatkan responden yang mengalami gastritis berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 72.2%, sedangkan
pada laki-laki hanya sebanyak 27.8%.” Hal ini juga sesuai dengan penelitian berikutnya yang dilakukan oleh
Eka Novitayanti (2020), yang mana pada penelitiannya terdapat 94.2% responden yang mengalami gastritis
berjenis kelamin perempuan, dan sisanya sebanyak 5.8% responden berjenis kelamin laki-laki.® Gastritis sering
terjadi pada perempuan karena takut akan gemuk sehingga menjalankan diet, menghindari sarapan, makan
siang atau bahkan hanya makan satu kali dalam sehari.® Perempuan lebih sering mengonsumsi makanan dan
minuman yang bersifat iritatif, terlambat makan, dan mudah stres sehingga lebih beresiko untuk mengalami
gastritis.*°

Perilaku pencegahan merupakan hal-hal yang melibatkan tindakan atau kegiatan seseorang untuk
mencegah agar tidak terjadi suatu penyakit. Perilaku pencegahan gastritis perlu dilakukan untuk mengurangi
bahaya komplikasi gastritis.'* Menurut Ika, Anti, dan Lestiarini (2021) Gastritis dapat terjadi karena kurangnya
perilaku pencegahan yaitu dari faktor internal maupun eksternal, sehingga dapat disimpulkan bahwa masih
banyak mahasiswa yang memiliki pencegahan sedang dikarenakan oleh faktor seperti pola hidup yang tidak
sehat, makan tidak teratur, merokok, stress dan lainnya. Adapun Usia muda dan dewasa termasuk dalam
kategori usia produktif, pada usia ini mereka mempunyai berbagai kesibukan karena pekerjaan dan kegiatan
lainnya. Sehingga cenderung untuk terpapar faktor yang dapat meningkatkan resiko untuk terkena gastritis.*?

Ada banyak obat-obatan yang dapat mengurangi nyeri lambung, baik secara farmakologis maupun non
farmakologis. Bahan herbal yang alami sebagai alternatif pengobatan infeksi yang dsebabkan oleh tukak
labung salah satunnya adalah tanaman balakacida (Chromolaena odorata), dimana daun balakacida
(Chromolaena odorata) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa hal ini sesuaikan
dengan penlitian sebelumnya. Meneliti tentang ekstrak daun balakacida terhadap nyeri lambung atau penyakit
yang diakibatkan oleh gaster. Menunjukkan bahwa daun balakacida (Chromolaena odorata) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan zona hambat sebesar 10.40 mm.*3 Kandungan senyawa
kimia dari tanaman balakacida (Chromolaena odorata) terutama bagian daunnya yaitu seperti senyawa
alkaloid, tripanoid flavonoid, tanin, glikosida, fenol dan saponin yang bisa melindungi sel kulit. Senyawa
flavonoid dan tanin termasuk dalam golongan senyawa fenol, sehingga dapat melindungi kulit dari bakteri dan
bisa menghambat pertumbuhan bakteri.!* Salah satu alasan mengapa tanaman balakacida (Chromolaena
odorata) sebagai bahan penelitian karena tanaman ini merupakan tanaman yang mengandung senyawa
antibakteri, tanaman ini sangat mudah didapatkan, karena kemampuannya mendominasi area dengan cepat
disebabkan produksi bijinya yang sangat banyak.'® Dengan memanfaatkan senyawa aktif fitokimia yang
terdapat pada tumbuhan ini adalah solusi yang terbaik. Senyawa-senyawa ini yang terkandung dalam tanaman
ini dipergunakan untuk mempertahankan diri dari predator seperti mikroorganisme, serangga, dan juga
herbivora Seperti daun balakacida (Chromolaena odorata) yang diketahui mengandung senyawa Steroid.*6

Berdasarkan data yang diperoleh, Desa Lambada Lhok merupakan daerah pesisir yang jauh dari
jangkauan fasilitas medis, sehingga kurangnya informasi seputar penyakit lambung dan penanganannya. Desa
Lambada Lhok sendiri merupakan penderita terbesar kedua Penyakit Radang Lambung, dari 17 Desa yang ada
di Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, Aceh. Maka kami dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Lintas Angkatan tertarik untuk Sosialisasi Pencegahan Penyakit
Gastritis dengan Pemanfaatan Rebusan Daun Balakacida (Chromolaena Odorata L) di Desa Lambada Lhok,
Aceh Besar, Aceh.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Lambada Lhok, Kecamatan
Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Kegiatan yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan mencari informasi
mengenai penyakit Gastritis dan Sejenisnya melalui jurnal, artikel penelitian atau pengabdian masyarakat
serupa. Selanjutnya dilakukan observasi sederhana pada masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Berdasarkan
observasi dan studi pustaka dari berbagai sumber selanjutnya diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang
terjadi, khususnya pengetahuan dan sikap mengenai penyakit radang lambung. Selanjutnya dilakukan
perumusan kiat dan langkah yang bisa dilakukan.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara melakukan observasi
kepada masyarakat baik pria maupun wanita mengenai pengetahuan mereka tentang penyakit radang lambung
atau gastritis. Selanjutnya dilakukan penyuluhan tentang penyakit radang lambung atau gastritis, makanan
pantangan serta tanda dan gejalanya oleh narasumber yang berasal dari TIM Departemen Komunitas dan
Keluarga yang ada di Fakultas llmu-llmu Kesehatan Universitas Abulyatama. Penyuluhan ini dilakukan
dengan metode ceramah dan pembagian brosur terkait penyakit radang lambung atau gastritis.. Tahap evaluasi
meliputi evaluasi perencanaan dan evaluasi acara. Evaluasi perencanaan bertujuan untuk menilai apakah
persiapan kegiatan pengabdian masyarakat sudah optimal atau tidak. Tahap evaluasi acara bertujuan untuk
menilai target acara terpenuhi atau tidak dengan item evaluasi meliputi ketepatan waktu, keteraturan acara,
jumlah peserta, daya tarik peserta terhadap penjelasan pembicara dan ketanggapan panitia.
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Gambar 1. Spanduk Kegiatan PKM Dosen dan Mahasiswa

Distribusi Sebaran yang Mengalai Penyakit
Gastritis

m Laki-Laki = Perempuan

Gambar 2. Distribusi Responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 20 November 2024 yang berlokasi di
Balai Desa Lambada Lhok, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Peserta
pengabdian masyarakat merupakan masyarakat yang berkunjung berjumlah 47 orang. Berdasarkan jenis
kelamin, peserta pengabdian terdiri atas 19 orang laki-laki (40%) dan 28 orang perempuan (60%). Berdasarkan
kelompok usia peserta merupakan Dewasa dengan usia 40 - 45 tahun di tahun 2023.

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan mengisi kuisioner tentang pengetahuan responden
mengenai penyakit gastritis atau radang lambung. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengetahuan yang dimiliki oleh responden. Selanjutnya dilakukan sosialisasi langsung oleh narasumber.
Narasumber mensosialisasikan mengenai bahaya penyakit radang labung, tanda dan gejala serta
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penanganannya. Selanjutnya setelah sosialisasi berlangsung maka dibagikan kembali kuisioner untuk
mengetahui seberapa pengetahuan yang tadi telah disampaikan tadi terserap oleh mereka.

AYO KENALI DAN
KENDALIKAN
ASAM LAMBUNG/
GASTRITIS

Disusun oleh :

Widya Asmaliza

Mahasiswa Diploma Tiga Keperawatan
Universitas Abulyatama

Apa itu gastritis?
Gastritis merupakan
peradangan mukosa
lambung yang bersifat
akut, kronik, dan local yang
disebabkan oleh
makanan, obat-obatan,
zat kimiaq, stress dan
bakteri (Nuari, N., A, 2015)

Pencegahan gastritis?

1) makan secara teratur
2) Pola hidup sehat
3) hindari minuman alkohol

Penyebab gastritis

waktu yang tidak
teratur, gizi atau kualitas makanan
yang kurang baik, jumlah makanan
terlalu banyak atau bahkan terlalu
i jenisr » yang g
cocok atau sulit dicerna, dan kurang
istirahat, porsi pekerjaan yang
melebihi kemampuan fisik/psikis. Pada
P ita gastritis biasanya
lambung terasa tidak enak, mual,
muntah, kram perut dan biasanya
menyebabkan muntah darah
(Nuari, N, A, 2015).

pembagian gastritis :
1.Gastritis akut
2. Gastritis Kronis

TERAPI ALAMI AIR
REBUSAN KUNYIT

Tanda dan gejala :

-gastritis akut

1) Anoreksia

2) Nyeri pada epigastrium

3) Mual dan muntah

4) Perdarahan saluran cerna
(hematemesis Melena)

5) Anemia (tanda lebih lanjut)
6) Nyeri tekan yang ringan
pada epigastrium

7) Kembung dan teras sesak

8) Keluar keringat dingin

9) Nafsu makan menurun

10) Suhu badan naik

11) Pusing

12) Pucat

13) Lemas

-gastritis kronis
1) Mengeluh nyeri ulu hati
2) Anoreksia

3) Naucea
4) Nyeri seperti ulk
( Brunner & Suddartl

Komplikasi

1. Gastritis akut
Komplikasi yang timbul pada

gastritis akut adalah perdarahan

4) hindari makanan yang BAHAN: saluran cernabagian atas (scea),
i asam 1.SIAPKAN 5 RIMPANG KUNYIT P dan
(250MG| yang berakhir dengan shock
H it

lambung seperti makanan
pedas dan asam yang
berlebih

5) hindari stres

g P P ya hebat,
sering juga terjadi ulkus, namun
jarang terjadi perforasi (Brunner &
Suddarth 2015).

)
2.AIR 600 ML /2 SETENGAH GELAS
PANJANG

CARA MEMBUAT :
3.KUPAS KULIT KUNYIT,CUCI HINGGA
BERSIH

4.REBUS KUNYIT DI AIR MENDIDIH
S5.AIR REBUSAN KUNYIT DAPAT Komplikasi yang timbul pada
DIKONSUMSI PAGI HARI DALAM gastritis kronik adalah gangguan
KEADAAN PERUT KOSONG DAN penyerapan vitamin Bl2. Akibat
MALAM HARI SEBELUM TIDUR gny P Y P BI12
ini,

2. Gastritis Kronis

DIET GASTRITIS

+ Makanan berserat tinggi, seperti P it P
zat besi, dan peyempitan daerah

biji-bijian, buah-buahan,

5 pyorus (pelepasan dari lambung ke
sayuran, dan kacang usus dua belas jorf)
kacangan

+ Asupan rendah lemak, seperti
ikan, daging tanpa lemak, dan
sayuran

ter dan
kacang-kacangan

= Minuman bebas kafein

Gambar 4. Leaflet Penyuluhan

Berdasarkan hasil kuisioner pre-test terhadap tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penyakit
asam urat diketahui sebesar 84% masyarakat tidak mengetahui penyebab penyakit asam urat, sedangkan
yang mengetahui sebesar 16% saja.

(Post-Test)

60
40
20
0
0
Tidak Tahu Tahu
M Pengetahuan Siswa (Post-Test) 0 47

Gambar 5. Pretest Pengetahuan Masyarat sesudah Sosialisasi

Sosiaiasi yang dilakukan oleh pemateri baik dari dosen maupun mahasiswa, diikuti dengan sangat
antusias oleh seluruh masyarakat yang berkumpul di Balai Desa tersebut seusai Kegiatan Desa. Materi
sosialisasi yang diberikan secara umum lebih difokuskan kepada penyebab Gastritis dan Sejenisnya makanan
pantangan serta penyakit apa yang diakibatkan oleh penyakit tersebut. Terdapat 5 responden yang mengajukan
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pertanyaan pada sesi tanya jawab.

Berdasarkan kuisioner post-test yang dilakukan setelah pemateri melakukan sosialisasi tentang
penyakit Gastritis, maka didapatkan peningkatan pengetahun, dimana 100% responden sudah sadar akan
bahaya yang dapat ditimbulkan oleh penyakit Gastritis

Meskipun penyuluhan terkait penyakit tidak menular di masyarakat sudah banyak dilakukan tetapi
penyuluhan-penyuluhan di tempat umum seperti ini masih harus digalakkan di kalangan masayakat umum.
Kegiatan ini meningkatkan pemahaman masyarakat secara umum tentang dampak penyakit yang diakibatkan
oleh asam urat.

Gambar 7. Dokumentasi Penyuluhan kepada Masyakat

KESIMPULAN

Peserta sosialisasi gastritis dan dampak yang ditimbulkan guna meningkatkan kesadaran masayakat akan
besarnya dampak buruk bagi kesehatan pada masyakat yang terdiri dari 47 orang, 19 laki-laki dan 28
perempuan. Sosialisasi terkait gastritis serta dampak yang ditimbulkan guna meningkatkan kesadaran
masyakat akan besarnya dampak yang dihasilkan jika oleh penyakit gastritis sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan diikuti dengan baik oleh responden dan mendengarkan penyuluhan secara tertib. Penyuluhan yang
dilakukan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga pola makan dan hidup sehat yaitu sebesar
100%.

Kegiatan pengabdian masyarakat di tempat umum agar dapat digalakkan oleh para praktisi maupun
akademisi.
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